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Abstract. The socialization activity entitled “Together to Prevent Bullying and Juvenile Delinquency” was
conducted by students of the Student Community Service Program (KKM) of Universitas Bina Bangsa at
SMKN 11 Tangerang Regency. This activity aimed to increase students’ awareness and understanding of
the dangers of bullying and various forms of juvenile delinquency, as well as the importance of developing
positive behavior in the school environment. The participants were students, particularly eleventh-grade
students, with support from teachers and a police officer as the resource person. The materials covered the
psychological and social impacts of bullying, forms of juvenile delinquency, legal awareness, and the
importance of discipline, responsibility, empathy, and self-control. The activity was conducted through

material presentations and interactive sessions with the participants. The results indicated that the students
participated enthusiastically and actively throughout the activity. Collaboration among KKM students, the
school, and the police served as a joint effort to create a safe, comfortable, and conducive educational
environment. This activity is expected to increase students’ awareness of preventing bullying and juvenile
delinquency while encouraging the development of young people who are well-characterized, ethical,

responsible, and capable of becoming positive role models in society.
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Abstrak. Kegiatan sosialisasi dengan tema “Bersama Cegah Bullying dan Kenakalan Remaja”
dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas Bina Bangsa di SMKN 11
Kabupaten Tangerang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa
mengenai bahaya bullying dan berbagai bentuk kenakalan remaja serta pentingnya membangun perilaku
positif di lingkungan sekolah. Peserta kegiatan terdiri atas siswa, khususnya kelas XI, dengan dukungan
dari para guru dan narasumber dari pihak kepolisian. Materi yang disampaikan mencakup dampak bullying
secara psikologis dan sosial, bentuk-bentuk kenakalan remaja, kesadaran hukum, serta pentingnya sikap
disiplin, tanggung jawab, empati, dan kemampuan mengendalikan diri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui penyampaian materi dan interaksi bersama peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa
mengikuti sosialisasi dengan antusias dan aktif dalam proses kegiatan. Kolaborasi antara mahasiswa KKM,
pihak sekolah, dan aparat kepolisian menjadi bentuk upaya bersama dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman, nyaman, dan kondusif. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
siswa untuk mencegah bullying dan kenakalan remaja serta mendorong terbentuknya generasi muda yang
berkarakter, +beretika, bertanggung jawab, dan mampu memberikan contoh positif di lingkungan
masyarakat.

Kata kunci: Bullying, Kenakalan Remaja, Kesadaran Hukum, Pendidikan Karakter, Sosialisasi.

1. LATAR BELAKANG

Masa remaja merupakan periode transisi penting dalam kehidupan seseorang yang
ditandai dengan pencarian jati diri, perubahan emosi, serta pengaruh lingkungan sosial
yang besar terhadap pembentukan karakter. Pada masa ini, remaja rentan terlibat dalam
berbagai perilaku menyimpang, salah satunya adalah bullying dan kenakalan remaja,

yang hingga kini masih menjadi permasalahan serius dalam dunia pendidikan di
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Indonesia. Data Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa sebagian besar pelajar di Indonesia pernah mengalami berbagai bentuk
perundungan, mulai dari diejek, dikucilkan, hingga mendapat kekerasan fisik dari teman
sebaya, sementara Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga mencatat tingginya
angka pengaduan kasus kekerasan terhadap anak dan remaja di lingkungan sekolah
(Nabilah et al., 2023; Rufiatun, 2021).

Bullying tidak hanya berdampak pada aspek fisik korban, tetapi juga meninggalkan
luka psikologis yang mendalam dan berkepanjangan, seperti kecemasan, penurunan rasa
percaya diri, depresi, hingga gangguan dalam membangun relasi sosial yang sehat
(Wahyuningrum & Rohmawati, 2023). Dampak psikologis ini semakin diperparah
apabila korban tidak mendapatkan dukungan emosional yang memadai dari keluarga
maupun sekolah, sehingga berpotensi berkembang menjadi gangguan mental yang lebih
serius di masa dewasa (Putri et al., 2024). Di sisi lain, kenakalan remaja seperti
membolos, tawuran, penyalahgunaan zat, hingga pelanggaran hukum lainnya juga
menjadi wujud dari ketidakmampuan remaja dalam mengelola konflik emosional yang
dialami selama masa perkembangannya (Ali et al., 2026).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri, dukungan keluarga, serta
pemahaman remaja terhadap konsekuensi hukum dari tindakan yang melanggar norma
menjadi faktor penting dalam mencegah dan menekan angka kenakalan remaja (Mahesha
et al., 2024). Oleh karena itu, upaya preventif melalui edukasi dan penguatan kesadaran
hukum sejak dini dinilai efektif untuk membentuk generasi muda yang berkarakter,
disiplin, dan bertanggung jawab (Husna et al., 2026). Kegiatan sosialisasi yang
melibatkan kolaborasi antara pihak sekolah, aparat penegak hukum, dan lembaga
pendidikan tinggi menjadi salah satu strategi yang dapat memperluas jangkauan edukasi
sekaligus memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada siswa mengenai
bahaya bullying dan kenakalan remaja (Bobyanti, 2023; Buruh et al., 2019).

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa Kelompok Kuliah Kerja
Mahasiswa (KKM) 92 Universitas Bina Bangsa yang ditempatkan di Desa Pangkat,
Kabupaten Tangerang, berinisiatif untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi bertema
"Bersama Cegah Bullying dan Kenakalan Remaja" di SMKN 11 Kabupaten Tangerang.
Kegiatan ini melibatkan narasumber dari pihak kepolisian guna memberikan perspektif

hukum yang lebih kuat kepada siswa, khususnya kelas XI, agar mereka memiliki
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pemahaman yang utuh mengenai dampak psikologis, sosial, maupun konsekuensi hukum
dari tindakan bullying dan kenakalan remaja. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa
dapat lebih memahami pentingnya sikap disiplin, tanggung jawab, empati, dan
pengendalian diri dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan kondusif bagi proses belajar mengajar.

2. METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut.

Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi koordinasi antara tim
mahasiswa KKM dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu, tempat, serta teknis
pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, tim juga melakukan koordinasi dengan narasumber
dari pihak kepolisian untuk menyusun materi yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan
siswa di lingkungan sekolah tersebut.

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, yang dilakukan melalui metode ceramah
dan presentasi materi mengenai dampak psikologis dan sosial bullying, bentuk-bentuk
kenakalan remaja, kesadaran hukum, serta pentingnya sikap disiplin, tanggung jawab,
empati, dan kemampuan mengendalikan diri. Materi disampaikan secara bergantian oleh
mahasiswa KKM dan narasumber dari pihak kepolisian dengan menggunakan bahasa
yang komunikatif dan mudah dipahami oleh siswa.

Tahap ketiga adalah sesi interaksi dan diskusi, yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, maupun berbagi
pengalaman terkait isu bullying dan kenakalan remaja yang pernah mereka temui atau
alami di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Sesi ini bertujuan untuk memperkuat
pemahaman siswa secara partisipatif, bukan hanya melalui penyampaian materi satu arah.

Tahap terakhir adalah tahap evaluasi, yang dilakukan dengan mengamati tingkat
partisipasi, antusiasme, dan respons siswa selama kegiatan berlangsung sebagai indikator
keberhasilan sosialisasi. Evaluasi kualitatif ini digunakan untuk melihat sejauh mana
kegiatan memberikan pemahaman baru kepada peserta terkait pencegahan bullying dan
kenakalan remaja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Kegiatan sosialisasi "Bersama Cegah Bullying dan Kenakalan Remaja"

yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKM 92 Universitas Bina Bangsa di SMKN 11

Kabupaten Tangerang berjalan dengan lancar dan mendapat sambutan positif dari pihak

313 JAPM - VOLUME 4, NO. 5 September 2026



MAHASISWA KELOMPOK KKM 92 GELAR SOSIALISASIT
BERSAMA CEGAH BULLYING DAN KENAKALAN REMAJA

sekolah, guru, maupun siswa kelas XI sebagai peserta utama. Kehadiran narasumber dari
pihak kepolisian memberikan nilai tambah tersendiri, karena siswa dapat memperoleh
informasi langsung mengenai konsekuensi hukum dari tindakan bullying dan kenakalan
remaja, sejalan dengan temuan Remaja et al. (2022), yang menyatakan bahwa sosialisasi
kesadaran hukum yang melibatkan aparat penegak hukum secara langsung lebih efektif
dalam membangun pemahaman siswa dibandingkan dengan penyampaian materi oleh
satu pihak saja.

Materi yang disampaikan mengenai dampak psikologis dan sosial bullying
mendapat perhatian besar dari peserta. Hal ini sejalan dengan temuan Andriani et al.
(2024) dan Dan et al. (2023) yang menegaskan bahwa bullying dapat menimbulkan
dampak jangka panjang berupa kecemasan, penurunan harga diri, hingga gangguan
kesejahteraan psikologis siswa apabila tidak ditangani sejak dini. Melalui pemaparan
materi ini, siswa diharapkan mampu mengenali tanda-tanda bullying, baik sebagai
korban, pelaku, maupun saksi, serta memahami pentingnya melaporkan tindakan tersebut
kepada pihak yang berwenang di sekolah.

Selain aspek psikologis, materi mengenai bentuk-bentuk kenakalan remaja dan
kesadaran hukum turut disampaikan untuk memberikan pemahaman komprehensif
kepada siswa. Sejalan dengan pendapat Ali et al. (2026) dan Natasya (2021). Kenakalan
remaja seperti membolos, tawuran, dan pelanggaran norma sosial lainnya sering kali
muncul akibat kurangnya kontrol diri dan minimnya pemahaman terhadap konsekuensi
hukum yang dapat diterima. Oleh karena itu, penguatan kesadaran hukum sejak usia
sekolah menengah dinilai penting sebagai langkah preventif, sebagaimana diungkapkan
oleh Rahmah et al. (2024) bahwa edukasi hukum bagi generasi muda dapat menekan
potensi keterlibatan mereka dalam tindakan yang melanggar norma dan hukum yang
berlaku.

Selama sesi interaksi dan diskusi, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi,
terlihat dari aktifnya siswa dalam mengajukan pertanyaan maupun berbagi pengalaman
pribadi terkait isu bullying dan kenakalan remaja yang pernah mereka temui. Partisipasi
aktif ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang bersifat dua arah,
dipadukan dengan diskusi interaktif, lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta dibandingkan dengan metode ceramah satu arah semata (Mahesha et al., 2024).

Selain itu, keterlibatan berbagai pihak, yaitu mahasiswa KKM, guru, dan aparat
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kepolisian, mencerminkan bentuk kolaborasi lintas sektor yang penting dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan kondusif, sebagaimana ditekankan
oleh Mandiri et al. (2024), bahwa upaya pencegahan kenakalan remaja akan lebih optimal

apabila melibatkan sinergi antara keluarga, sekolah, dan aparat penegak hukum.

Gambar 1. Sosialisasi Bullying dan Kenakalan Remaja

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi pencegahan
bullying dan kenakalan remaja mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa
terhadap bahaya kedua fenomena tersebut, sekaligus mendorong terbentuknya sikap
disiplin, tanggung jawab, empati, dan pengendalian diri di kalangan peserta didik. Hal ini
diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang berupa terbentuknya generasi
muda yang berkarakter, beretika, dan mampu menjadi contoh positif di lingkungan
sekolah maupun masyarakat.

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi "Bersama Cegah Bullying dan Kenakalan Remaja" yang
dilaksanakan oleh mahasiswa Kelompok KKM 92 Universitas Bina Bangsa di SMKN 11
Kabupaten Tangerang telah berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa
kelas XI mengenai dampak psikologis dan sosial bullying, bentuk-bentuk kenakalan
remaja, serta pentingnya kesadaran hukum dalam kehidupan sehari-hari. Melalui metode
penyampaian materi yang dipadukan dengan sesi interaksi dan diskusi bersama
narasumber dari pihak kepolisian, siswa menunjukkan partisipasi yang aktif dan antusias

selama kegiatan berlangsung. Kolaborasi antara mahasiswa KKM, pihak sekolah, dan

315 JAPM - VOLUME 4, NO. 5 September 2026



MAHASISWA KELOMPOK KKM 92 GELAR SOSIALISASIT
BERSAMA CEGAH BULLYING DAN KENAKALAN REMAJA

aparat kepolisian terbukti menjadi bentuk sinergi yang efektif dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, dan kondusif. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, empati, dan
kemampuan mengendalikan diri pada peserta didik, sehingga terbentuk generasi muda
yang berkarakter, beretika, bertanggung jawab, serta mampu menjadi teladan positif di
lingkungan sekolah dan masyarakat. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar pihak
sekolah dapat mengadakan kegiatan edukasi serupa secara berkala serta membentuk
program pendampingan atau konseling bagi siswa yang berpotensi menjadi korban

maupun pelaku bullying dan kenakalan remaja.
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